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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

1. Karakteristik penanaman nilai moral dan agama pada anak usia dini  

Karakteristik atau ciri khas yang ditanamkan pada anak didik di 

sekolah tersebut sudah sesuai dengan KTSP yang dipakai ataupun aturan 

dalam agama, tidak ada ditemukan dikedua sekolah ini penanaman nilai 

moral dan agama yang tidak sesuai dengan aturan pemerintah ataupun 

agama pada anak didik mereka. Justru sebaliknya setelah diteliti pendidikan 

yang diberikan sekolah ini sangatlah baik.  

1) Religiusitas 

Karakteristik penanaman nilai moral dan agama pada anak usia 4-

6 tahun di TK NU Al-Anshar Banjarmasin dari segi religiusitas yaitu 

sekolah ini mengajarkan seperti mengetahui sifat Tuhan sebagai 

pencipta, mengenal ciptaan-ciptaan Tuhan, membiasakan mengucapkan 

kalimat pujian terhadap ciptaan Tuhan, mengenalkan rukun iman dan 

Islam kepada anak, doa-doa (doa sebelum dan sesudah belajar, doa 

sebelum dan sesudah makan, doa sebelum dan bangun tidur, doa untuk 

kedua orang tua), mengenal hari-hari besar agama, cara ibadah sesuai 

hari besar agama, tempat ibadah kepada anak kepada anak. 

Pembelajaran dilakukan sesuai dengan tahapan perkembangan anak 
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yang mana untuk kelompok A sendiri masih tahap pengenalan-

pengenalan saja berbeda dengan kelompok B yang sudah bisa diberikan 

pembelajaran lebih mendetail. Hal ini selaras dengan isi dari kurikulum 

yang dipakai di TK NU Al-Anshar Banjarmasin yaitu KTSP yang 

isinya sudah disesuaikan dengan tahapan perkembangan dan budaya 

serta adat daerah setempat. 

2) Sosialitas 

Karakteristik penanaman nilai moral dan agama pada anak usia 4-

6 tahun di TK NU Al-Anshar Banjarmasin dari segi sosialitas yang 

diajarkan kepada anak yaitu perilaku baik dan santun disesuaikan 

dengan agama dan adat setempat, tata cara berbicara secara santun, cara 

berjalan melewati orang tua, cara meminta bantuan, cara 

menyampaikankan terima kasih setelah mendapatkan bantuan, tata cara 

berdoa, tata cara makan, tata cara memberi salam, cara berpakaian yang 

baik, terbiasa merawat kebersihan diri, tidak menyakiti diri atau teman, 

menghargai teman (tidak mengolok-olok), hormat pada guru dan orang 

tua. Pembelajaran dilakukan sesuai dengan tahapan perkembangan anak 

yang mana untuk kelompok A sendiri masih tahap pengenalan-

pengenalan saja berbeda dengan kelompok B yang sudah bisa diberikan 

pembelajaran lebih mendetail. Hal ini selaras dengan isi dari kurikulum 

yang dipakai di TK NU Al-Anshar Banjarmasin yaitu KTSP yang 
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isinya sudah disesuaikan dengan tahapan perkembangan dan budaya 

serta adat daerah setempat. 

3) Kejujuran  

Karakteristik penanaman nilai moral dan agama pada anak usia 4-

6 tahun di TK NU Al-Anshar Banjarmasin dari segi kejujuran seperti 

terbiasa berbicara sesuai fakta, tidak curang dalam perkataan dan 

perbuatan, tidak berbohong, meng-hargai kepemilikan orang lain, 

mengembalikan benda yang bukan haknya, mengerti batasan yang 

boleh dan tidak boleh dilakukan, terus terang, anak senang melakukan 

sesuatu sesuai aturan atau kesepakatan, dan mengakui kelebihan diri 

atau temannya.  Pembelajaran dilakukan sesuai dengan tahapan 

perkembangan anak yang mana untuk kelompok A sendiri masih tahap 

pengenalan-pengenalan saja berbeda dengan kelompok B yang sudah 

bisa diberikan pembelajaran lebih mendetail. Hal ini selaras dengan isi 

dari kurikulum yang dipakai di TK NU Al-Anshar Banjarmasin yaitu 

KTSP yang isinya sudah disesuaikan dengan tahapan perkembangan 

dan budaya serta adat daerah setempat. 

B. Saran-Saran 

1. Bagi Orang Tua 

Pada penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai landasan dan 

pertimbangan bagi para orang tua dalam mengikutsertakan anak-anak 
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mereka pada lembaga Pendidikan Anak Usia Dini  supaya anak usia dini 

dapat memiliki kesempatan untuk belajar tentang penanaman nilai moral 

dan agama melalui bermain dalam memperoleh pengetahuannya sendiri 

dengan bantuan guru di sekolah. 

 

2. Bagi Guru 

Bagi guru dalam penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

agar lebih memikirkan lagi secara matang dalam menanamkan nilai 

moral  dan agama sesuai dengan aturan dalam agama dan negara untuk 

anak usia dini dan harus mempertimbangkan prinsip-prinsip PAUD yang 

ada.  

3. Bagi Anak 

Bagi anak dalam penelitian ini diharapkan agar dapat melakukan 

kegiatan belajar melalui bermain. Dan menikmati pembelajaran terkait 

penanaman nilai moral dan agama selayaknya mereka bermain dengan 

senang tanpa paksaan. 

4. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat dalam penelitian ini dapat menjadi landasan 

supaya orang tua yakin bahwa dalam pendidikan anak usia dini  tidak ada 

menanamkan nilai moral dan agama yang tidak sesuai atau yang bersifat 

Radikalisme kepada peserta didik melainkan pendidik mengajarkan nilai 

moral dan agama sesuai dengan kurikulum yang diberikan pemerintah.  
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menjadi bahan pertimbangan 

untuk mengadakan penelitian dengan masalah yang sama dengan objek 

yang berbeda. 

 

 


